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ABSTRAK

Pertumbuhan jumlah mahasiswa yang semakin tinggi dan ketersediaan lahan
di perkotaan semakin terbatas menyebabkan bangunan kampus dibuat berlantai
banyak, sehingga resiko perguruan tinggimeningkat dalam menanggung biaya
operasionalnya.Salah satu upaya penghematan adalah dengan penerapan bangunan
gedung hijau (BGH) dengan parameter penghematan energiuntuk mengurangi beban
daya listrik penggunaan sistem pengkondisian udara dan penerangan buatan. Nilai
Standar Overall Thermal Tranfer Value (OTTV)danbesaran pencahayaan alami yang
ditentukan dari luas ruang untuk bekerja merupakan upaya penerapan penghematan
energi. Permasalahan bahwa OTTV menuntut bukaan minimal bertolak belakang
dengan pencahayaan alami yang memerlukan bukaanmaksimal, maka desain fasad
berupa profil dinding dan bukaan bangunan gedung kampus berlantai banyak perlu
dirancang sedemikian rupa agar terdapat optimalisasi perimbangan terhadap capaian
nilai masing-masing.

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan kriteria desain profil dinding dan
bukaan pada bangunan gedung kampus berlantai banyak berdasarkanoptimalisasi
perimbangan OTTV dan besaran pencahayaan alami. Obyek penelitian dilakukan
pada gadung Tower Utara PPAG2Universitas Katolik Parahyangan dengan
membandingkan studi preseden tiga gedung pada kampus Universitas Gadjah Mada
yang telah tersertifikasi green building. Metoda penelitian dilakukan dengan
perhitungan kalkulator OTTV dan simulasi cahaya alami DIALux Evo serta metoda
deskriptif komparasi atas hasil perhitungan dan simulasi dengan output nilai OTTV
danbesara pencahayaan alami studi preseden ditinjau dari profil dinding dan bukaan.
Hasil penelitian menunjukan kriteria desain profil dinding dan bukaan yang optimal
untuk perimbangan OTTV dan pencahayaan alami adalah bila desain bukaan dibuat
maksimum untuk pencahayaan alami, maka untuk mencapai OTTV minimun
dilakukan modifikasi antara penerapan peneduh eggcrate atau bukaan masimal
dengan memakai modifikasi material kaca yang memiliki nilai shading factor (SC)
yang serendah mungkin.

Kata Kunci: Perimbangan, OTTV, pencahayaan alami, profil dinding dan bukaan
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ABSTRACT

The growth in the number of students is getting higher and the availability of
land in urban areas is increasingly limited causing campus buildings to be made with
many floors, so that the risk of universities increases in bearing their operational
costs. One of the savings efforts is the application of green building (BGH) with
energy saving parameters to reduce the electric power load of the use of air
conditioning systems and artificial lighting. The Overall Thermal Tranfer Value
(OTTV) standard and the amount of natural lighting determined from the area of
space to work are efforts to implement energy savings. The problem that OTTV
requires minimal openings contradicts with daylighting that requires maximum
openings, so the design of the facade in the form of wall profiles and openings of
multi-storey campus buildings needs to be designed in such a way that there is an
optimization of the balance of the achievement of each value.

This research aims to obtain design criteria for wall profiles and openings in
multi-storey campus buildings based on the optimization of OTTV balance and the
amount of natural lighting. The object of the research was carried out on the PPAG2
North Tower building of Parahyangan Catholic University by comparing the
precedent study of three buildings on the Gadjah Mada University campus that have
been certified as green buildings. The research method was carried out by calculating
the OTTV calculator and DIALux Evo natural light simulation as well as descriptive
method of comparison of the calculation and simulation results with the output OTTV
value and natural lighting magnitude of the precedent study in terms of wall profiles
and openings. The results show that the optimal wall profile and opening design
criteria for OTTV and daylighting balance is when the opening design is made
maximum for daylighting, then to achieve minimum OTTV, modifications are made
between the application of eggcrate shading or maximum openings using modified
glass materials that have the lowest possible shading factor (SC) value.

Keywords: Balance, OTTV, daylighting, wall profile and openings
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Permasalahan

Pertumbuhan jumlah mahasiswa yang semakin tinggi dan ketersediaan lahan
di perkotaan semakin terbatas menyebabkan bangunan kampus dibuat berlantai
banyak, hal ini menyebabkan resiko perguruan tinggi meningkat dalam menanggung
biaya operasional. Peningkatan biaya operasional bangunan gedung terbesar ada pada
penggunaan energi berupabeban energi listrik untuk pengoperasian pengkondisian
udara (AC), transportasi dalam gedung, pencahayaan buatan dan penggunaan
peralatan mekanis lainnya. Untuk mengantisipasi meningkatnya penggunaan energi,
diperlukan langkah efisiensi konsumsi enegi dengan cara menerapkan prinsip-prinsip
bangunan gedung hijau (green building).

Perangkat penilaian bangunan gedung hijaudan lingkungan untuk fasilitas
kampus di Indonesia telah tersedia dengan nama Ul Green Metric. Perangkat
penilaian ini sejalan dengan perangkat penilaian bangunan gedung hijau lainnya yang
telah diakui oleh pemerintah Indonesia, seperti Kinerja Bangunan Gedung Hijau
(BGH) dari kementerian PUPR RI, Greenshipdari Green Building Council Indonesia
(GBCI) danEdge dari International Finance Corporation (IFC) bentukan Bank Dunia.
Perangkat penilaian kinerja bangunan gedung hijau pada umumnya terdiri dari
parameter tapak/lingkungan, energi, air, material, kualitas udara, sampah dan limbah
serta manajemen pengelolaan. Parameter energi merupakan bobot yang paling besar

diantara semua parameterdengan tujuan utamanya adalahpenghematan energi.

1.2 Permasalahandan Pertanyaan Penelitian

Upaya penghematan energi pada bangunan gedung berlantai banyak dilakukan
dengan menerapkan batasan nilai pada komponen penggunaan konsumsi energi
listrik. Pada bangunan gedung, penggunaan energi listrik yang ada adalah
pengoperasian AC, transportasi dalam gedung, pencahayaan buatan dan penggunaan
peralatan mekanis lainnya. Unsur-unsur penggunaan energi listrik tersebut secara
terpisah perlu dikelola dan dirancang secara cermat dalam penyelenggaraan bangunan
gedung mulai dari tahap program, perencanaan, pelaksanaan, pemanfaatan hingga
pembongkaran (Permen PUPR No. 21, 2021). Penggunaan pengkondisian udara (air
conditioning /AC) dibutuhkan akibat peningkatan suhu ruang dalam yang meningkat
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karena rambatan radiasi matahari melalui selubung bangunan atau disebut dengan
Overall Thermal Transfer Value (OTTV).

Upaya pengendalian suhu ruang dalam akibat panas radiasi matahari
dilakukan dengan mengatur desain rancangan selubung bangunan gedung agar dapat
memenuhi standar OTTV yang telah ditetapkan oleh pemerintah berupa Standar
Nasional Indonesia (SNI) sebesar 35 Watt/m2.Besar kecilnya nilai OTTV ditentukan
oleh desain selubung bangunan, dimana menurut SNI 03-6389-2011 selubung
bangunan adalah elemen bangunan yang membungkus bangunan gedung, yaitu
dinding dan atap transparan atau yang tidak transparan dimana sebagian besar energi
termal berpindah lewat elemen tersebut. Dalam hal ini selubung bangunan berbentuk
atap, dinding dan lantai bangunan. Selain itu selubung memiliki karakter yang bersifat
transparan atau tidak transparan (masif).

Besaran OTTV dapat dicapai optimal dengan mengkomposisikan unsur
material dan bentuk bukaan dalam satu rangkaian selubung bangunan dengan
perbandingan bidang masif dan transparan atau window to wall ratio (WWR) yang
sesuai dengan perhitungan. Perbandingan kaca dan bidang masif pada fasad bangunan
mempengaruhi besarnya panas yang masuk kedalam bangunan. Namun dari unsur
pencahayaan alami terdapat kebutuhan bukaan yang maksimal agar cahaya matahari
dapat semaksimal mungkin menerangi ruang dalam sehingga dapat mengurangi
penggunaan cahaya buatan.

Dengan demikian terdapat permasalahan dengan adanya kondisi yang bertolak
belakang antara nilai OTTV yang baik ditentukan oleh minimnya bukaan, disisi lain
nilai pencahayaan alami ditentukan oleh bukaan yang maksimal untuk dapat
memasukan cahaya matahari semaksimal mungkin. Kontradiksi ini memerlukan
upaya agar terjadi optimalisasi perimbangan antara OTTV yang telah ditentukan
sesuai standar SNI dan besaran pencahayaan alami.

Elemen bangunan gedung yang berkaitan dengan OTTV dan pencahayaan
alami adalah selubung bangunan. Selubung yang dimaksud adalah fasad atau tampak
bangunan, yang terdiri dari komponen dinding masif dan bukaan atau jendela. Unsur
masif dan bukaan pada fasad dapat bervariasi secara bentuk, dimensi dan
material. Variasi dinding masif dan bukaan membentuk profil yang spesifik pada
setiap bangunan gedung, tergantung dari desain rancangan fasad yang

mempertimbangkan unsur fungsi, bentuk dan makna secara arsitektural. Dengan



demikian pengertian profil dinding dan bukaan adalah komposisi bentuk, dimensi dan
material yang terdapat padadesain fasad bangunan gedung.

Guna mendapatkan kriteria desain profil dinding dan bukaan yang sesuai
dengan optimalisasi perimbangan antara OTTV dan besaran pencahayaan alami,
penulis melakukan komparasi antara studi preseden tiga obyek gedung learning
centre kampus Universitas Gadjah Mada yang telah memiliki predikat green building
dari lembaga penilai Green Building Council Indonesia (GBCI)dengan
obyekpenelitian tower Utara gedung PPAG2 Universitas Katolik Parahyangan.
Pemilihan obyek studi preseden tiga obyek gedung /learning centre kampus
Universitas Gadjah Mada yang memiliki predikat green building dimaksudkan untuk
mendapat acuan bahwa OTTV danbesaran pencahayaan alami yang terdapat
didalamnya telah memenubhi kriteria parameter penilaian green building.

Berdasarkan hal tersebut, pertanyaan penelitian ini adalah :

1. Bagaimana nilai OTTV danbesaran pencahayaan alami pada masing-masing
gedung preseden.

2. Bagaimana OTTV danbesaran pencahayaan alami padatower Utara gedung
PPAG2 kampus Universitas Katolik Parahyangan.

3. Bagaimana komparasi profil dinding dan bukaan seluruh gadung dalam rangka

optimalisasi perimbangan OTTV dan Pencahayaan alami.

1.3 Tujuan dan Sasaran Penelitian

Gedungkampus berlantai banyak memerlukan upaya penghematan energi
secara nyata untuk mengurangi biaya operasional perguruan tinggi. Modifikasi desain
profil dinding dan bukaan merupakan salah satu peluang untuk mengurangi
penggunaan energi listrik dari sistem pengkondisian udara dan memasukan cahaya
alami semaksimal mungkin untuk mengurangi energi listrik dari penerangan buatan.

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan kriteria profil dinding dan bukaan
pada bangunan gedung kampus bertingkat banyak berdasarkan targetoptimalisasi
perimbangan OTTV dan besaran pencahayaan alami. Sedangkan sasaran penelitian
adalah untuk menelaah profil dinding dan bukaan terkait nilai OTTV danpencahayaan
alami bangunan gedung kampus berlantai banyaktower UtaraPPAG Universitas
Katolik Parahyangan dan membuat komparasi dengan obyek studi preseden tiga

gedung learning centre Universitas Gadjah Mada.



1.4

untuk:

1.5

Manfaat Penelitian

Adapun manfaat atau kontribusi yang dihasilkan dari penelitian ini adalah

Sebagai salah satu referensi dalam penelitian lanjutan untuk mendapatkan
upaya penghematan energi terkait dengan tujuan penerapan bangunan gedung
hijau di Indonesia.

Sebagai referensi bagi perancang dalam menerapkan desain profil dinding dan
bukaan pada bangunan kampus berlantai banyak yang bertujuan untuk
mencapai nilai OTTV danpencahayaan alami yang optimal dan berimbang
dalam penerapan bangunan gedung hijau.

Bagi penentu kebijakan peraturan bangunan gedung, khususya bangunan
gedung hijau, untuk dapat menjadi referensi dalam menambah khasanah

standar bangunan gedung kampus berlantai banyak.

Pengertian dan Batasan Penelitian

Sesuai dengan tujuan penelitian ini adalah untuk mendapatkan kriteria profil

dinding dan bukaan pada bangunan gedung kampus bertingkat berdasarkan target

optimalisasi perimbangan nilai OTTV dan besaran pencahayaan alami. Obyek

penelitian yang dipilih adalah Tower Utara gedung PPAG2 kampus Universitas

Katolik Parahyangan dan akan dikomparsikan dengan obyek studi preseden. Maka

untuk kesetaraan dalam data dan kondisi fisiknya dapat diuraikan kriteria obyek

penelitian dan studi preseden sebagai berikut :

a. Tipologi bangunan gedung kampus Universitas

b. Massa bangunan tipologi tunggal dengan bentuk dasar persegi panjang

c. Merupakan bangunan gedung bertingkat sedang dengan jumlah lantai 5 (lima)

sampai 8 (delapan) lantai (PP No. 16 Tahun 2021 peraturan pelaksanaan undang-

undang nomor 28 tahun 2002 tentang bangunan gedung, Pasal 9, ayat 6, bagian

penjelasan halaman 8). Gedung PPAG2 secara keseluruhan berjumlah 14 (empat

belas) lantai terdiri dari 5 (lima) lantai podium dan 9 (sembilan) lantai tower

Utara dan6 (enam) lantai tower Selatan. Pada penelitian ini, obyek yang diteliti

pada tower Utara gedung PPAG2 kampus Unpar disesuaikan dengan karkteristik

gedung pada obyek studi preseden, dimana yang didapatkan adalah berlantai 6

(enam), 8 (delapan) dan 11 (sebelas) lantai, untuk itu dipilih tower Utaragedung

PPAG2 yang berjumlah 9 (sembilan) lantai.



d. Fungsi ruang dalam adalah ruang kelas, studio atau kegiatan pembelajaran lainnya
e. Tipologi profil dinding dan bukaan adalah bentukan berulang pada fasad yang
berpola tipikal.

1.6  Kerangka Konseptual Penelitian

Bangunan gedung hijau
(green building)

A
Penghematan Energi

|

A 4 v

OTTV Pencahayaan Alami

} }

Standar Nilai Standar Nilai

| |

Fasad

!

Profil Dinding dan Bukaan

Elemen Fasad

Dimensi
Material

A 4
Rekomendasi dan Kriteria Perancangan

A 4
Kesimpulan
Kriteria dan Rekomendasi
Desain Profil Dinding dan Bukaan

Gambar 1: Diagram Kerangka Konseptual Penelitian



1.6

Kerangka Teoritis

Penjabaran aspek teoritis pada penelitian ini terdiri dari beberapa aspek yaitu

tentang Bangunan Gedung Hijau (BGH) / Green Building sebagai isu awal yang

dikaitkan dengan penerapannya pada bangunan gedung kampus di Indonesia.

Dilanjutkan dengan parameter penghematan energi yang difokuskan pada uraian teori

tentang OTTV danpencahayaan alami. Terakhir adalah mengenai profil dinding dan

bukaan pada bangunan gedung kampus bertingkat banyak.

BANGUNAN GEDUNG
HIJAU PADA KAMPUS

OTTV dan
PENCAHAYAAN ALAMI

PROFIL DINDING dan
BUKAAN PADA FASAD

'

'

V

Teori tentang Bangunan
Gedung Hijau (BGH /
Green Building) dengan
fokus pada parameter
efisiensi energi dikaitkan
dengan upaya
penerapannya pada gedung
dan lingkungan kampus

Teori tentang OTTV dan
Pencahayaan Alami berupa
pengertian, dasar
perhitungan dan penerapan
pada upaya pencapaian
parameter bangunan
gedung hijau khususnya
tentang efisiensi eneregi

Teori fasad bangunan

gedung bertingkat sedang

ditinjau dari profil dinding

dan bukaan dengan unsur-

unsur pembentuknya

berupa :

- Elemen dinding dan
bukaan

- Dimensi dinding dan
bukaan

- Material dinding dan
bukaan

Gambar 2: Diagram Kerangka Teoritis

Untuk mencapai tujuan penelitian ini penyajian pada tesis dibagi menjadi 5

bab dengan pejabaran sebagai berikut:

A.

BAB 1

: PENDAHULUAN

Bab ini merupakan gambaran keseluruhan lingkup penelitian dimulai dari latar

belakang, permasalahan, pertanyaan penelitian, tujuan dan manfaat penelitian,

dan kerangka penelitian.

BAB II

: KAJIAN TEORITIK

Bab II adalah penjabaran teori yang menjadi landasan untuk menganalisa

objek studi. Teori yang digunakan menunjang isu penelitian, diantaranya

adalah teori gedung kampus, penghematan energi ditinjau dari bangunan




gedung hijau (BGH) / Green Building yang difokuskan pada unsur OTTV dan
Pencahayaan Alami, selanjutnya pembahasan tentang profil dinding

danbukaan pada bangunan gedung berlantai banyak.

BAB III : METODA PENELITIAN
Bab ini menjabarkan tentang dasar pemilihan metoda penelitian, strategi
penelitian, metoda perhitungan kalkulator OTTV dan simulasi, teknis

pengumpulan data serta proses analisa.

BAB IV : KASUS STUDI DAN PRESEDEN

Bab ini berisi pembahasan tentang kasus studi gedung tower Utara PPAG2
kampus Universitas Katolik Parahyangan dan tiga obyek studi preseden
gedung tersertifikasi green buildingpada kampus Universitas Gadjah Mada
yang dipaparkan berdasarkan unsur-unsur profil dinding dan bukaan terkait

dengan hasil perhitungan OTTV dan besaran pencahayaan alami.

BAB YV : ANALISA KOMPARASI DESAIN PROFIL DINDING DAN
BUKAAN

Merupakan uraian analisis dari hasil perhitungan dan simulasi pada gedung
PPAG2 kampus Unpar terhadap nilai OTTV dan Pencahayaan alami yang
selanjutnya diuraikan secara deskriptif terhadap kondisi eksisting profil

dinding dan bukannya selanjutnya dibandingkan terhadap hasil studi preseden.

BAB VI : KESIMPULAN
Merupakan kesimpulan hasil penelitian terdiri dari rekomendasi dan kriteria
rancangan profil dinding dan bukaan untuk mendapatkan optimalisasi

perimbangan OTTV dengan nilai pencahayaan alami.





